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Abstract 

Research on diversity and composition of fish at low tide and high 

tide condition in downstream Kelay River, District Berau, East Ka-

limantan is not yet know. The purpose of this research was to deter-

mine diversity and composition of fish that present at low tide and 

high tide condition in downstream Kelay River. In research using 

purposive sampling method and various sizes gill nets used. Results 

of this research shows that fish were collected at three locations 

sampling in downstream Kelay River consist of 14 species, 9 fami-

lies, and 953 individuals. Based on the number of species, diversity 

Shannon-Wiener index and dominance index has stable of commu-

nities, with high value of diversity index (H'=1.975), high evenness 

index (E=0.749), and low value of dominance index  (D= 0.173). 

The number of fish species found at low tide were 11 species and at 

high tide were 12 species. The similarity index of fish species at low 

tide and high tide condition were 64.3%. 
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Sungai Kelay memiliki peranan 

penting bagi masyarakat nelayan di 

Kabupaten Berau, karena berkonstri-

busi dalam berbagai aktivitas pem-

bangunan diantaranya sebagai jalur 

transportasi pelayaran, sumber air 

dan lokasi penangkapan ikan air ta-

war (BPS, 2015). Aliran Sungai Ke-

lay membentang sejauh 254 kilome-

ter, di bagian hulu bersumber dari 

kawasan sekitar gunung Mantan, se-

dangkan di bagian hilir alirannya 

bergabung dengan Sungai Segah di 

Tanjung Redep dan bermuara ke laut 

Sulawesi.  

Bagian hilir Sungai Kelay 

dikenal sebagai perairan yang 

produktif dan sering digunakan oleh 

masyarakat sekitar sebagai daerah 

penangkapan ikan, adapun jenis ikan 

yang umum ditangkap seperti ikan 

lambam, ikan patin, ikan baung, ikan 

hampala dan ikan bandeng (BPS, 

2015), namun disisi lain jenis ikan 

dan jumlah tangkapan nelayan sering 

berfluktuasi yang diakibatkan oleh 

pengaruh kondisi pasang dan surut 

serta musim. 

Septiani et al. (2014) menya-

takan adanya aliran air tawar terus 

menerus dari hulu sungai dan proses 

pergerakan air laut akibat pasang dan 

surut mengakibatkan terjadinya peru-

bahan salinitas. Ketika permukaan 

laut sedang surut, maka air sungai 

mengalir menuju muara sungai, se-

dangkan jika permukaan air laut 

pasang maka air laut  masuk menuju 

ke muara sungai. 

Menurut Supriadi (2001) selain 

pengaruh pasang surut air laut, peru-

bahan musim juga dapat menyebab-

kan perubahan salinitas di daerah 

muara sungai. Pada musim kemarau, 

volume air sungai akan berkurang 

sehingga menyebabkan air laut dapat 

masuk ke arah hulu, sehingga me-

nyebabkan salinitas di wilayah terse-

but meningkat. Sebaliknya bila 

musim hujan, air tawar yang menga-

lir dari arah hilir meningkat sehingga 

salinitas di wilayah muara menjadi 

turun. Septiani et al. (2014) menam-

bahkan rendahnya salinitas pada 

perairan muara sungai disebabkan 

karena adanya pengenceran pada saat 

musim hujan. 

Distribusi iktiofauna sangat 

erat hubungannya dengan salinitas 

karena ada beberapa jenis  iktiofauna 

yang tahan dengan perubahan nilai 

salinitas yang besar yang disebut 

stenohaline, tetapi ada pula iktiofau-

na yang dapat bertahan dengan peru-

bahan salinitas yang besar yang dise-

but euryhaline, contohnya bandeng, 

kakap dan nila merah. Oleh karna itu 

jumlah iktiofauna yang mendiami 

perairan muara sungai lebih sedikit 

dibandingan dengan iktiofauna yang 

hidup di perairan tawar atau laut 

(Bengen, 2002). 

Keanekaragaman dan kompo-

sisi ikan di sungai merupakan gam-

baran karakteristik spesies yang 

terkait dengan fluktuasi lingkungan 

fisik-kimiawi perairan seperti suhu, 

konduktifitas, oksigen terlarut, pH, 

ke dalaman, kecepatan arus dan sa-

linitas (Kouamé et al., 2008). Dit-

ambahkan oleh (Winemiller et al., 

2008) fluktuasi kondis lingkungan 

baik langsung maupun tidak lang-

sung akan memengaruhi keane-

karagaman dan komposisi komunitas 

ikan penghuninya.  

Indeks keanekaragaman 

merupakan nilai yang dapat 
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digunakan untuk mengetahui 

keanekaragaman kehidupan yang 

terkait erat dengan spesies dan 

jumlah individu dalam suatu 

komunitas (Magurran, 1998). Hingga 

saat ini penelitian pengaruh pasang 

surut di kawasan perairan muara 

Sungai Kelay terhadap keane-

karagaman dan komposisi ikan yang 

menghuninya belum banyak diteliti. 

Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk menganalisis keane-

karagaman dan mengidentifikasi 

jenis-jenis ikan yang hadir pada kon-

disi pasang dan surut di perairan 

muara Sungai Kelay.  

 

METODE 

Waktu dan lokasi 

Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Juni sampai Agustus 2017. Pe-

nangkapan dan pengumpulan sampel 

ikan dilakukan di perairan muara 

Gambar 1.  Lokasi pengambilan sampel ikan di muara Sungai Kelay. 

Keterangan:  

1 = Stasiun 1  

2  = Stasiun 2  

3 = Stasiun 3 

Tabel 1. Pengukuran parameter fisika-kimia perairan. 

No Parameter 
Satuan Alat Metode 

I Fisik 

1 Suhu 
0C Thermometer Pengukuran 

2 Kekeruhan NTU Turbidimeter Pengukuran 

3 Ketinggian permukaan 

air 

M Tongkat skala Pengukuran 

4 Kecepatan arus per-

mukaan 

m/dt Bola-meteran Pengukuran 

II Kimia       

1 pH - pH meter Pengukuran 

2 

 

Oksigen terlarut 
 

mg/L 

 

DO meter 

 

Pengukuran 

 

3 Salinitas ‰ Refragtometer Pengukuran 
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Sungai Kelay, Kabupaten Berau 

(Gambar1), sedangkan untuk indenti-

fikasi ikan dan analisis data dil-

akukan di Laboratorium Ekologi dan 

Sistematika Hewan Fakultas Ma-

tematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Mulawarman, Sa-

marinda.  

Prosedur penelitian 

Penangkapan ikan ditentukan 

menggunakan metode purposive 

sampling. Penangkapan ikan di 

masing-masing stasiun dilakukan di 

perairan muara sungai dan rawa 

banjirannya. Alat tangkap yang 

digunakan adalah jaring insang (gill 

nets) sepanjang 20 m dan tinggi 2 m 

dan berukuran mata jaring 1; 1,5; 2 

dan 2,5 inchi. Jaring insang dipasang 

secara horizontal pada ke  dalaman 3-

5 m di setiap stasiun pengamatan. 

Pemeriksaan jaring insang di lakukan 

setiap 2 jam sekali selama 6 hari pada 

masing masing stasiun. 

Sampel ikan yang tertangkap 

dipisahkan menurut kelompok spe-

sies, kemudian dihitung jumlah indi-

vidu masing-masing spesies dan di-

catat nama lokalnya. Spesies ikan di 

photo menggunakan kamera digital. 

Beberapa sampel ikan diambil yang 

mewakili tiap spesies untuk dikoleksi 

dan disimpan dalam Formalin 10 %, 

selanjutnya dibawa ke Laboratoriom 

Ekologi dan Sistematika Hewan un-

tuk diidentifikasi. Identifikasi ikan 

menggunakan buku kunci identifikasi 

Roberts (1989); Kottelat et al. (1993)  

dan Inger and Chin (1962). 

Pengukuran kualitas air 

Pengukuran parameter fisika 

dan kimia perairan berpedoman pada 

Bain and Stevenson (1999) (Tabel1).  

Analisis data 

 Analisis data menggunakan in-

deks keanekaragaman, indeks kemer-

ataan, indeks dominansi dan 

Koefisien kesamaan Jaccard sebagai 

berikut: 

Indeks keanekaragaman (H’) 

 

Keterangan: 

H’  = indeks keragaman Shannon-

Wiener. 

Pi = proporsi jumlah individu spe-

sies ke – i. 

Indeks Kemerataan (E) 

 

Keterangan: 

E =   indeks kemerataan 

H’ = indeks keanekaragaman 

Shannon-Wiener. 

H’max = indeks keanekaragaman 

maksimum  (Ln S) 

S  =   jumlah spesies 

Indeks dominansi (C) 

 

Keterangan: 
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C   = indeks dominansi Simson. 

Pi = proporsi jumlah individu spe-

sies ke – i. 

Koefisien kesamaan Jaccard (Cj) 

Cj = j/(a+b-j) 

Keterangan: 

Cj = koefisien kesamaan Jaccard 

J = jumlah jenis yang terdapat  da-

lam kondisi pasang dan  kondi-

si surut 

a  = jumlah jenis yang terdapat da-

lam kondisi pasang saja 

b = jumlah jenis yang terdapat da-

lam kondisi surut saja 

(Magurran, 1998) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komposisi dan kelimpahan ikan  

Ikan yang di identifikasi terdiri 

atas 14 spesies, 9 famili dari total 953 

individu (Tabel 2). Famili Cyprinidae 

memiliki jumlah spesies paling ban-

yak yaitu 6 spesies, sedangkan 8 spe-

sies  lainnya masing-masing dengan 

satu famili. Menurut  Mayden et al. 

(2009) menyatakan famili Cyprinidae 

merupakan penghuni utama yang pal-

ing besar jumlah spesiesnya di be-

berapa sungai di dunia. Menurut 

Lowe-McConnell (1987) ikan 

perairan tawar di Asia tropis di domi-

nasi oleh famili Cyprinidae. 

 Spesies Osteochilus hasseltii 

merupakan ikan yang jumlah indi-

vidunya paling tinggi ditemukan. Sa-

lah satu faktor penyebab jumlah indi-

vidu ikan ini melimpah adalah faktor 

makanan, karena spesies O.hasseltii 

termasuk ikan omnivora. Menurut 

Muryanto dan Sumarno (2013) 

menyatakan kebiasaan makan spesies 

O. hasseltii adalah tumbuhan dan he-

wan yang menempel pada kerikil se-

bagai pakan alami seperti fitoplank-

ton, zooplankton, tumbuhan makrof-

ita, moluska, insekta air dan detritus. 

Hampala macrolepidota dan Bar-

bodes schwaneneldii adalah dua spe-

sies ikan yang paling sedikit 

ditemukan di Muara Sungai Kelay. 

Sedikitnya jumlah individu yang 

ditemukan pada kedua spesies ini 

diduga karena kondisi lingkungan 

perairan di muara Sungai Kelay ku-

rang sesuai sebagai habitat kedua 

spesies tersebut. Menurut 

Vidthayanon (2002) spesies H. mac-

rolepidota dan B. schwaneneldii 

merupakan spesies ikan yang me-

nyukai sungai-sungai kecil dan besar 

yang berair jernih, berarus deras, 

dengan dasar berpasir dan berlumpur. 

Hasil analisis menggunakan indeks 

keanekargaman Shannon-Wiener, 

kemerataan dan dominansi ikan di 

Muara Sungai Kelay (Tabel 3).  

Berdasarkan indeks yang di-

peroleh dan dibandingkan dengan 

standar yang digunakan, indeks 

keanekaragaman Shannor-Wiener  

termasuk kategori sedang (standar 

H’= indeks berkisar 1,5–3,5), indeks 

keseragaman menunjukkan jumlah 

individu masing-masing spesies 

relatif merata (standar  E= indeks 

mendekati 1) dan indeks dominansi 

menunjukkan bahwa tidak ada dian-

tara individu spesies tersebut yang 

mendominansi (standar C= indeks 
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Dominasi mendekati 0). Berdasarkan 

nilai indeks yang diperoleh ini  menc-

erminkan kondisi komunitas ikan da-

lam keadaan stabil. 

Menurut Jukri et al. (2013), 

keanekaragaman dan kelimpahan 

ikan sangat ditentukan oleh kondisi  

lingkungan perairan. Menurut Prianto 

et al. (2012) ekosistem muara meru-

pakan daerah yang subur namun 

jumlah jenis dan keanekaragaman 

ikan terbatas. Terjadinya fluktuasi 

salinitas di perairan muara sungai 

menyebabkan hanya biota yang toler-

an terhadap perubahan salinitas akan 

mampu bertahan hidup di perairan 

tersebut.  

Perbandingan jumlah spesies 

dan kelimpahan individu ikan pada 

kondisi pasang dan surut di perairan 

muara Sungai Kelay (Gambar 2). 

Jumlah spesies yang ditemukan pada 

kondisi pasang sebanyak 11 spesies, 

sedangkan pada kondisi surut 

Tabel 2. Komposisi  dan kelimpahan ikan di muara Sungai Kelay. 

No Famili Spesies Nama local Kelimpahan 

1 Ambassidae Ambassis nalua Biti-biti 143 

2 Ariidae Arius nella Otek 28 

3 Bagridae Hemibagrus 

nemurus 

Baung 9 

4 Cyprinidae Osteochilus has-

selti 

Palau 274 

5 Cyprinidae Rasbora argyro-

taenia 

Seluang 197 

6 Cyprinidae Labiobarbus eas-

ciatus 

Palau panjang 77 

7 Cyprinidae Oxygaster anoma-

lura 

Lampa-lampa 53 

8 Cyprinidae Barbodes 

schwaneneldii 

Salap 2 

9 Cyprinidae Hampala macro-

lepidota 

Ampala 2 

10 Channidae Channa striata Aruan 4 

11 Eleotridae Bostrychus sinen-

sis 

Bakut licin 5 

12 Gobiidae Glassogobius giu-

ris 

Bakut kam-

buluran 

3 

13 Toxotidae Toxotes jaculatrix Sumpit-

sumpit 

104 

14 Tetraodontidae Tetraodon ni-

groviridis 

Buntal 52 

Total 9 Famili 14 Spesies   953 individu 

http://jurnal.untan.ac.id/index.php/PMP


Jurnal Pendidikan Matematika dan IPA 

Vol 10, No 2 (2019) h. 173-182  179  

Yudistira, Jusmaldi, Medi Hendra 

Keanekaragaman dan Komposisi Ikan pada Kondisi Pasang dan Surut di Muara Sungai  Kelay  

sebanyak 12 spesies. Spesies yang 

tidak ditemukan pada kondisi pasang 

sebanyak 3 spesies, sedangkan spe-

sies yang tidak ditemukan pada saat 

kondisi surut sebanyak 2 spesies. 

Berdasarkan analisis koefisien kesa-

maan Jaccard antara kondisi pasang 

dan kondisi surut diperoleh indeks 

sebesar 0,643. Nilai ini menunjukkan 

terdapat 64,3% keberadaan spesies 

ikan yang sama ditemukan pada 

kedua kondisi pasang maupun surut.  

Hasil perbandingan indeks 

keanekaragaman, keseragaman, dan 

dominansi ikan tidak menunjukkan 

banyak perbedaan pada saat kondisi 

pasang dan kondisi surut di perairan 

muara Sungai Kelay (Tabel 4), tetapi 

dalam penelitian ini, koefisien kesa-

maan Jaccard menunjukkan kesa-

maan spesies ikan sebesar 0,643 atau 

64,3% atau perbedaan jumlah spesies 

ikan yang ditemukan sebesar 35,7% 

dalam kondisi pasang dan  kondisi 

surut dari total spesies ikan yang 

ditemukan. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian  yang dilakukan oleh 

Eddy (2013) tentang inventarisasi 

dan identifikasi jenis-jenis ikan pada 

saat kondisi pasang dan kondisi surut 

di perairan Sungai Musi kota Palem-

bang, yang menemukan jumlah spe-

sies ikan pada saat kondisi pasang 

sebanyak 29 spesies, sedangkan saat 

kondisi surut sebanyak 24 spesies. 

Artinya  jumlah spesies ikan yang 

ditemukan pada saat kondisi pasang 

dan saat kondisi surut juga menun-

jukan adanya perbedaan.  

Kualitas perairan 

Tabel 3. Indeks keanekaragaman, kemerataan dan dominansi ikan 

No Parameter Indeks 

1 Keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) 1.975 

2 Kemerataan (E) 0.749 

3 Dominansi (C) 0.173 

Gambar 2. Perbandingan jumlah spesies dan kelimpahan individu ikan. 
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Perbandingan faktor fisika-

kimia perairan pada kondisi pasang 

dan kondisi surut (Tabel 5). Pen-

gukuran parameter lingkungan di 

perairan muara Sungai Kelay menun-

jukkan sedikit perbedaan yaitu pH, 

kekeruhan, kecepatan arus, oksigen 

terlarut dan suhu, sedangkan parame-

ter lingkungan perairan yang menun-

jukkan cukup banyak perbedaan yai-

tu salinitas dan ke dalaman air. Ber-

bedanya faktor fisika dan kimia ling-

kungan perairan pada kondisi pasang 

dan surut menjadi faktor yang me-

mengaruhi kehadiran spesies ikan, 

terutama perbedaan nilai salinitas 

yang cukup besar. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan terhadap keanekaragaman 

dan komposisi ikan pada kondisi 

pasang dan surut di perairan muara 

Sungai Kelay, Berau Kalimantan Ti-

mur dapat disimpulkan:  keane-

karagaman spesies ikan dalam kondi-

si stabil  yang di indikasikan oleh 

indeks keanekaragaman sedang  dan 

tidak ditemukan spesies yang men-

dominasi. Jumlah spesies ikan saat 

kondisi pasang sebanyak 11 spesies 

dan saat kondisi surut sebanyak 12 

spesies. Indeks similaritas spesies 

ikan pada saat kondisi pasang dan 

pada saat kondisi surut sebesar 

64,3%. Faktor lingkungan perairan 

yang paling berbeda dan memen-

garuhi kehadiran spesies ikan pada 

saat kondisi pasang dan saat kondisi 

surut adalah salinitas.  

Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai faktor-faktor penen-

tu yang lebih detail yang menyebab-

kan adanya perbedaan jenis ikan pa-

da saat kondisi pasang dan saat kon-

disi surut.  
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